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LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoritis

1. Hakikat Teknologi Informasi

a.

Pengertian Teknologi

Teknologi informasi dan komunikasi (
TIK) atau information and communication
technologies ( ICT ), adalah teknologi yang
mencangkup seluruh peralatan teknis untuk
memproses dan menyampaikan informasi. TIK
mencangkup dua aspek yaitu teknologi informasi
dan teknologi komunikasi.

Dampak globalisasi sebagai akibat dari
kemajuan bidang informasi sebagaimana tersebut
diatas terhadap dunia pendidikan. Berbagai ilmu
pengetahuan dan teknologi, seperti perkembangan
teknologi komunikasi dan unsur budaya lainnya
aka mudah dipengaruhi oleh masyarakat. Ketika
berhadapan dengan ide-ide modernisasi dan
polarisasi ideologi dunia, terutama didorong oleh

kemajuan teknologi modern, Islam tidak terlepas



dari tantangan yang menuntut jawaban segera.
Secara garis besar tantangan—tantangan tesebut

meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Terdapatnya kecendrungan perubahan
sistem nilai untuk meninggalkan
sistem nilai yang telah ada (agama).
Standar kehidupan dilaksanakan oleh
kekuatan  ynag  berpijak  pada
materialisme dan sekulerisme.

2) Adanya dimensi besar dari kehidupan
masyarakat modern yang berupa

pemusatan pengetahuan teoritis.

Bertolak dari kenyataan tersebut dalam
konteks perubahan sosial ini, Islam mempunyai
misi ganda yaitu: Mempersiapkan manusia muslim
untuk menghadapi perubahan yang sedang dan
akan terjadi, mengendalikan dan memanfaatkan
perubahan tersebut, mepersiapakan kerangka
fikiran yang komprehensif dan dinamis bagi
terselenggaranya proses perubahan yang berada

diatas nilai-nilai Islam.

Kedua misi diatas mengisyaratkan tugas
berat yang harus dihadapi dalam rangka menuju

perubahan umat Islam yang lebih baik, dan
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diperlukan kerangka pandang yang komprehensif
dan relevan dalam dalam mengantisipasi tiap
perubahan sosial sebagai kemajuan teknologi

komunikasi dan teknologi informasi.

Dampak sosial dari kemajuan teknologi
komunikasi tentu memiliki dampak yang positif
yang biasa digunakan atau dimanfaatkan terutama
dalam bidang pendidikan. Menurut Marwah Daud
Ibrahim memandang potensi perubahan sosial
yang mendasar yang terjadi dalam masyarakat
sebagai akibat dari kemajuan teknologi

informatika :

a) Dengan kemajuan teknologi
komunikasi kemungkinan orang bisa
terbuka dan menerima perubahan yang
baik.

b) Dengan kemajuan teknologi
komunikasi diharapkan menumbuhkan
semangat ukuwah Islamiyah dan
solidaritas sosial semakin meningkat.

c) Dengan kemajuan teknologi
komunikasi diharapkan setiap individu

memiliki SDM yang berkualitas.
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Dari  gejala  kemajuan  teknologi
komunikasi di atas, Islam mempunyai strategi
untuk mengantisipasi perkembangan teknologi

komunikasi dengan jalan :

(1) Memotivasi  kreativitas ummat
dengan nilai-nilai Islam sebagai
acuan

(2) Mendidik keterampilan,
memanfaatkan produk teknologi
komunikasi  bagi  kesejahteraan
hidup umat manusia.

(3) Menciptakan jaringan yang kuat
antara ajaran agama dan teknologi
komunikasi.

(4) Menanamkan wawasan yang luas
terhadap kehidupan masa depan
umat manusia melalui kemampuan
menginterprestasikan ajaran agama
dari sumber-sumber ajaran yang
murni dan kontekstual dengan masa

depan kehidupan manusia.*

*J.B Wahyudi, Teknologi Informasi dan Produksi
Citra Bergerak, ( Jakarta: gramedia pusat Utama 1992), 16.
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Menurut haag dan keen (1996 ), teknologi
informasi adalah seperangkat alat yang membantu
anda bekerja dengan informasi dan melakukan
tugas —tugas yang berhubungan dengan
pemrosesan informasi.’

Teknologi informasi meliputi segala hal
yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai
alat bantu, manupulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala
sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat
bantu untuk memproses dan mentrasfer data dari
satu perangkat ke lainnya.®

Teknologi  informasi dan  teknologi
komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak
terpisahkan. Teknologi informasi dan komunikasi
mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan
yang terkait pemprosesan, manipulasi,
pengelolaan, pemindahan informasi antar media.

Teknologi infromasi mempunyai

pengertian yang luas yang meliputi segala hal

® Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi Informasi, (
Yogyakarta : Penerbit Andi, 2012), 2.

® Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan
Komunikasi,Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha limu, 2013), 27.
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yang berkaian dengan proses, penggunaan alat
bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.’

Globalisasi telah memicu kecenderungan
pergeseran dalam dunia pendidikan  dari
pendidikan tatap muka yang konvensional kearah
pendidikan yang lebih terbuka. Pendidikan dalam
masa datang akan bersifat luwes, terbuka, dan
dapat diakses oleh siapapun yang memerlukan
tanpa pandang faktor jenis, usia, maupun
pengalaman pendidikan sebelumnya.

Kemajuan  tersebut  telah  memberikan

kemudahan-kemudahan dan  kesejahteraan  bagi
kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana
bagi kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah
dan khalifah-Nya. Karena Allah telah
mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada
manusia yg bersifat saling melengkapi yaitu

anugerah agama dan kenikmatan teknologi.

Salah satu yang tersirat dari firman Allah

dalam Al-Quran Surat Ar-Rahman Ayat 33, yaitu:

’ Hamid Darmadi, kemampuan dasar mengajar |,

landasan konsep dan implementasi, (Pontianak : Alfabeta , 2009 ), 94.
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Artinya: “Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu
sanggup  menembus (melintasi) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu
tidak dapat menembusnya melainkan
dengan kekuatan.” (QS. Ar-Rahman:33)®

Beberapa ahli menjelaskan kata
sulthan dengan berbagai macam arti, ada yang
mengartikan dengan kekuatan, dan kekuasaan, ada
pula  yang mengartikan dengan ilmu
pengetahuan,kemampuan dan sebagainya. Maka
yang dimaksud darinya adalah kelapangan dan

kedalaman ilmu (Tafsiir ar-Razii/306).

Abdul Al-Razzaq Naufal dalam
bukunya Al-Muslimun ~ wa al-llm al-Hadis,
mengartikan  kata  “sulthan” dengan ilmu
pengetahuan dan kemampuan atau teknologi.
Kemudian beliau menjelaskan bahwa ayat ini

member isyarat kepada manusia bahwa mereka

® Kementrian Agama  RI, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, (Bandung : CV. Mikhraj Khazanah Ilmu), 2010, 532.
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tidak mustahil untuk menembus ruang angkasa,
bila ilmu pengetahuan dan kemampuannya atau

teknologinya memadai.

Al-Quran  memang tidak  memberi
petunjuk-petunjuk secara rinci untuk hal itu, tetapi
Alguran memberi modal dasar berupa akal dan
sarananya secara mentah untuk digali dan diolah
sehingga bermanfaat untuk kehidupan manusia.
Karena akal pulalah manusia ditunjuk oleh Allah
menjadi Khalifah fil- Ardl, sebagai Khalifah di
bumi dengan tugas mengurus dan
memakmurkannya, serta menjadi makhluk yang
paling mulia dibandingkan dengan makhluk

lainnya.

Ayat tersebut anjuran bagi siapapun yang
bekerja di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
untuk berusaha mengembangkan kemampuan
sejauh-jauhnya sampai-sampai menembus
(melintas) penjuru langit dan bumi. Namun
Alguran member peringatan agar manusia bersifat
realistik, sebab betapapun baiknya rencana, namun
bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka
kesia-siaan akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah

apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan istilah
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sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti
kekuasaan, kekuatan yakni ilmu pengetahuan dan

teknologi. 9

Tanpa penguasaan dibidang ilmu dan
teknologi jangan harapkan manusia memperoleh
keinginannya untuk menjelajahi luar angkasa.
Oleh karena itu, manusia ditantang dianjurkan
untuk selalu mengembangkan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Allah berfirman dalam Surat Al-Mulk
Ayat 19:

K

L Graddy j;g clélia eéﬁﬁ skl ) 150 Al
(V9) St g% 0 A0) BRI Y) Gplns

Artinya: “Dan apakah mereka  tidak
memperhatikan burung-burung yang
mengembangkan dan mengatup
sayapnya diatas mereka? Tidak ada

yang menahan di (udara) selain Yang

® M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung: Mizan,
1998), h. 433.
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Maha Pemurah Dia Maha Melihat
Segala Sesuatu”. (0S.Al-Mulk: 19)*°

Pendidikan ~ mendatang akan lebih
ditentukan oleh jaringan informasi yang
memungkinkan berinteraksi dan berkolaborasi,
bukannya berorientasi pada gedung sekolah.
Teknologi dapat meningkatkan kualitas dan
jangkauan apabila digunakan secara bijak untuk
pendidikan dan latihan, dan mempunyai arti yang
sangat penting bagi kesejahteraan ekonomi.

Perkembangan pesat dalam TIK telah
mengubah gaya hidup pada saat ini. Penyebaran
informasi denganmetod yang menrapkan TIK
seperti promosi, berita, pembelajaran, game, dan
lainnya dapat di akses melalui perangkat
komputer. Teknologi informasi dan komunikasi di
era globalisasi saat ini sudah menjadi kebutuhan
yang mendasar dalam menunjang pendidikan.

Sistem informasi yang mencangkup
perencanaan, manajeman, sumber belajar, akses
dan lainnya dalam pendidikan tidak dapat
dilakukan tanpa bantuan TIK. Pendidikan berbasis

TIK merupakan sarana interaksi yang dapat

1 Kementrian Agama  Rl, Al-Qur’an dan

Terjemahnya, (Bandung : CV. Mikhraj Khazanah 1Imu), 2010, 563.
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dimanfaatkan oleh pendidik, tenaga kependidikan,
dan peserta didik dalam meningkatkan efektifitas,
kualitas, produktivitas, serta akses pendidikan.™
Perkembangan teknologi semakin pesat
dan cepat, khususnya teknologi informasi dan
komunikasi. Hal ini membuat manusia bagaikan
tak terpisah oleh jarak ruang dan waktu. Dengan
perkembangan teknologi yang kian maju, manusia
dapat membuat berbagai macam peralatan sebagai
alat bantu dalam menjalankan berbagai aktivitas

untuk mendukung produktifitas.

Dalam sejarahnya, manusia menandakan
penggunaan komunikasi oleh manusia untuk
mengatasi jarak yang lebih jauh satu dengan yang
lainnya, yang tidak mungkin dicapai dengan
berbicara dalam jarak yang normal. Menurut
O’Brien, 1996 dalam Kadir (2003:8) mengatakan
bahwa, Perilaku manusia dan teknologi memiliki
interaksi di dalam lingkungan sosioteknologi.
Everett M. Rogers (1986) dalam
bukunya Communication Technology ; The New
Media in Society, mengatakan bahwa dalam

hubungan komunikasi di masyarakat terdapat

"' Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan

Komunikasi,Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha lImu, 2013 ), 27.
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empat era komunikasi, yaitu: era tulis, era media
cetak, era media telekomunikasi, dan era media
komunikasi interaktif. Sementara itu Sayling Wen
melihat media dalam konteks yang lebih luas,
tidak hanya melihat media dalam konsep
komunikasi antar pribadi, namun ia melihat media

sebagai medium penyimpanan.

Manusia hidup tidak terlepas dari ajaran
agama. Seperti yang sudah kita ketahui,
menyampaikan pesan kepada sesama umat sangat
dianjurkan bahkan diwajibkan dalam ajaran

Agama Islam berdasarkan Alquran dan Hadis.

Manusia  senantiasa  hidup  dalam
perkembangan komunikasi. Perkembangan
komunikasi menuntut manusia untuk terus
mengejarnya agar mampu bersaing dengan
manusia lain. Maka terciptalah teknologi yang
merupakan buah dari perkembangan manusia yang
semakin maju tersebut. Dengan teknologi,
kehidupan manusia menjadi lebih mudah dan
komunikasi semakin berkembang. Akibatnya
manusia harus menciptakan teknologi baru untuk

mengejar kemajuan komunikasi yang semakin
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cepat tersebut. Begitulah hubungan segitiga

kemajuan zaman.

Teknologi untuk menunjang kemajuan
komunikasi  itu  sendiri  terus  menerus
bermunculan, diimplementasikan dalam bentuk
alat-alat yang memudahkan kebutuhan manusia.
Mulai dari peralatan komunikasi paling sederhana,
yaitu komunikasi dari mulut ke mulut, sampai
peralatan teknologi terbaru berupa serat optik.
Selalu muncul alat-alat baru yang menggantikan
teknologi yang lama, atau muncul sebagai benda
yang benar-benar baru. Alat-alat tersebut
digunakan manusia untuk saling bertukar
informasi, yang kemudian diistilahkan sebagai
suatu sistem komunikasi. Sistem tersebut meliputi
segala aplikasi yang dimiliki oleh alat-alat
tersebut,  akibat-akibat  yang  ditimbulkan,
penggunaannya dalam kehidupan dan pertukaran

informasi itu sendiri.

Perkembangan pendidikan berbasis TIK di
Indonesia masih belum optimal dibandingkan
dengan Negara — Negara lain, bahkan Negara —
Negara tetangga seperti Singapura dan Mala ysia.

Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah dan
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kendala yang masih dirasakan oleh masyarakat
khususnya tenaga pendidik dan propesional
pendidik untuk memanfaatkan, seperti kebijakan,
standarisasi, infrastruktur  jaringan, konten,
kesiapan , sumber daya manusia di lingkungan
pendidikan.*?

Istilah  TIK muncul setelah adanya
perpaduan antara teknologi komputer (baik
perangkat keras maupun perangkat lunak) dengan
teknologi komunikasi pada pertengahan abad ke-
20 perpaduan teknologi tersebut berkembang pesat
melampaui bidang teknologi lainya.*?

Menurut Martin, teknologi informasi tidak
hanya terlintas dari teknologi computer (perangkat
keras dan perngkat lunak) yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan informasi, melainkan
juga untuk mencangkup tekonologi komunikasi
untuk menyimpan informasi**

Media  komunikasi  seperti  telepon,

komputer, internet, dan sebagainya digunakan

2 Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan

Komunikasi Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha limu, 2013 ), 2.

3 Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan

Komunikasi Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha llmu, 2013 ), 27.

' Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi Informasi, (

Yogyakarta : Penerbit Andi, 2012), 2.
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sebagai  alat interaksi. Interaksi  dalam
pembelajaran antara guru dan siswa tidak hanya
dilakukan dengan tahap muka tetapi juga dapat
dilakukan menggunakan media tersebut.*

Istilah Teknologi telekmatika, bermula dari
istilah  teknologi informasi (information
technology atau IT ). Istilah ini mulai populer di
akhir decade 70-an. Pada masa sebelumnya,
teknologi informasi masih disebut dengan istilah
teknologi komputer atau pengolaan data elektronik
atau PDE (electronic data processing atau EDP). *®

Dengan perkembangan teknologi informasi
pada saat ini, guru dapat memberikan layanan
tanpa harus berhadapan dengan siswa. Demikian
pula dapat memperoleh informasi dalam lingkup
yang luas dari sumber melalui penggunaan
komputer dan internet. Hal yang paling mutakhir
adalah berkembangnya apah yang disebut cyber
teaching pembelajaran maya yaitu proses
pembelajaran yang dilakukan dengan

menggunakan internet. Hal ini biasa disebut

> Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan
Komunikasi Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha llmu, 2013 ), 28.

'¢ Burhan Bungin, Guru Besar Ilmu Komunikasi,
Sosiologi lImu Komunikasi, Teori Paradigm, Dan Diskorsus Teknologi
Komunikasi ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup : 2006 ), 29.
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dengan e-lerning yaitu satu model pembelajaran
dengan menggunakan media teknologi informasi
dan komunikasi khususnya internet*’

Teknologi adalah sebuah pengetahuan
yang ditujukan untuk menciptakan alat, tindakan
pengelola dan ekstraksi benda. Istilah “teknologi”
telah dikenal secara luas dan setiap orang memiliki
cara mereka sendiri memahami penegrtian
teknologi. Teknologi digunakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan kita sehari hari, secara singkat kita bisa
menggambarkan teknologi sebagai produk, proses,
atas organisasi. Selain itu teknologi digunakan
untuk memperluas kemampuan kita, dan membuat
orang — orang sebagai bagian paling penting dari
setiap sistem teknologi.

Teknologi juga merupakan aplikasi dari
sains untuk memecahkan masalah. Tapi apa yang
harus kita ketahui adalah bahwa teknologi dan
sains adalah subyek yang berbeda yang bekerja
dari tangan ke tangan untuk menyelesaikan tugas

tertentu atau memecahkan suatu masalah tertentu.

7 Ariesto Hadi Sucipto, Teknologi Informasi dan
Komunikasi,Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha llmu, 2013 ), 28.
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b. Penerapan Teknologi

Teknologi diterapkan dalam hamper segala
sesuatu yang kita lakukan dalam hidup kita. Kita
mengguanakan teknologi ditempat kerja, Kita
menggunakannya untk ekstak. Teknologi juga
merupakan sebuah pengetahuan manusia yang
melibatkan alat-alat, bahan, dan sistem, penerapan
teknologi menghasilakn alat atau produk. Jika
teknologi ini diterapkan dengan baik, dapat
bermanfaat bagi manusia, tetapi jika salah
diterapkan dapat menyebabkan kerusakan pada
manusia.

c. Penggunaan Teknologi

Jika seseorang ditanya tentang apa itu
teknologi, maka persepsi pikirannya pasti tertuju
pada yang ia lihat dalam bentuk kebendaan , alat,
dan kondisi fisik lainnya. Jarang sekali seseorang
itu melakukan persepsi bahwa teknologi itu tak
selamanya berbentuk fisik tapi lebih dipimiliki
oleh nonfisik atau sofewere.

Dari sini kita dapat tarik kesimpulan bahwa
penggunaan kata teknologi itu dapat diartikan
banyak kata yang terlihat dari masing-masing

perspektif atau pemikiran seseorang.



Adapun  penggunaan  teknologi  ini
tergantung dari pemakaian alat teknologi tersebut
sebagaimaan penggunaan teknologi yang di bawah
ini:

1) Mempercepat arus informasi

Arus informasi saat ini menjadi
sangat cepat, bahkan cenderung tidak
terkontrol hingga saat ini. namun
demikian, hal ini merupakan salah satu
dampak  positif,  karena  dapat
memberikan informasi mengenai suatu
kejadian secara cepat, meskipun
terkadang tidak akurat dan tidak tepat.

Arus informasi dengan feedback
yang merupakan karakteristik sistem
informasi menjadi salah satu faktor
perkembangan informasi dan
komunikasi yang tampak. Sehingga
memberikan manfaat tersendiri bagi
setiap user. Terlebih terhadap internet,
perkembangan  jaringan  komputer
menjadi  semakin  pesat  seiring
penggunaan internet yang  Kkian

meningkat.


https://dosenit.com/kuliah-it/sistem-informasi/karakteristik-sistem-informasi
https://dosenit.com/kuliah-it/sistem-informasi/karakteristik-sistem-informasi
https://dosenit.com/jaringan-komputer/perkembangan-jaringan-komputer

2)
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Mempermudah akses terhadap
informasi terbaru

Merupakan salah satu efek
domino dari bertambah cepatnya arus
informasi. Dengan adanya teknologi
informasi dan  komunikasi  yang
berkembang sangat pesat, maka
siapapun akan bisa memperoleh
informasi  dengan mudah.  Akses
terhadap informasi ini bisa dilakukan
kapanpun, dimanapun, dan dari
siapapun itu. Hal ini akan membantu
individu dalam meningkatkan
informasi dan pengetahuan yang
dimilikinya, meski terkadang
realibilitas dan validitas dari informasi
tersebut dipertanyakan.

Hal ini menjadi penanda bahwa
penggunaan internet untuk
berkomunikasi menjadi salah satu
pilihan yang sangat diminati. Karena
dapat terhubung ke setiap orang dai
belahan dunia manapun. Disinilah

peranan manfaat jaringan komputer


https://dosenit.com/jaringan-komputer/manfaat-jaringan-komputer
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3)

sebagai salah satu sumber penggunaan
internet menjadi lebih optimal.
Media sosial

Media sosial juga merupakan
dampak positif lainnya dari
perkembangan teknologi informasi dan
kommunikasi. Media sosial dapat
memberikan banyak sekali manfaat,
salah satunya adalah dapat
mempertumakan  individu  dengan
orang baru, dan menambah relasi antar
individu.

Sebagai contoh, salah satunya
adalah facebook. Situs yang cukup
besar ini menjadi salah satu media
sosial yang paling banyak orang
gunakan. Tidak  hanya  untuk
menambah jaringan pertemanan di
dunia maya, facebook juga menjadi
sarana promosi dalam bisnis. Manfaat
facebook bagi user sangatlah berguna,
terlebih untuk menjalankan bisnis, baik

itu bisnis kecil maupun bisnis besar.


https://dosenit.com/jaringan-komputer/internet/manfaat-facebook
https://dosenit.com/jaringan-komputer/internet/manfaat-facebook
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4) Membantu individu dalam mencari

informasi
Dalam mencari informasi yang

baru dan masih hangat, maka teknologi
informasi dan juga komunikasi sangat
memegang peranan yang penting.
Dengan adanya arus informasi yang
menjadi jauh lebih cepat, maka
individu akan menjadi lebih mudah
dalam mencari informasi yang
diinginkan.

Secara sederhana, teknologi informasi
dapat dikatakan sebagai disiplin ilmu yang
diperlukan mengelola informasi agar informasi
tersebut dapat dicari dengan mudah dan akurat isi
dari ilmu tersebut dapat berupa teknik dan
prosedur untuk menyimpan informasi secara
efisien dan efektif.'®

Teknologi informasi merupakan bagian
dari teknologi komunikasi. Secara sederhana
teknologi informasi dapat dikatakan sebagai ilmu
yang diperlukan untuk mengola informasi agar
informasi tersebut dapat dicari dengan mudah dan

akurat.isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik-

8 Deni Darmawan, Pendidikan teknologi

informasi dan komunikasi, (Bandung : PT REMAJA ROSDA), 46.
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teknik dan prosedur untuk menyimpan informasi
secara efesian dan efektif. Informasi dapat
dikatakan sebagai data yang diolah. Informasi
tersebut dapat disimpan dengan bentuk gambar,
tulisan, suara, hinga informasi itu dapat berupa

informasi itu sendiri.

. Jenis-jenis Teknologi

Banyak sekali jenis-jenis teknologi yang
sering kita manfaatkan dalam berbagai kegiatan
sehari-hari. Berikut adalah beberapa contoh jenis
teknologi yang sering kita gunakan setiap hari:

1) Teknologi komunikasi

Teknologi  komunikasi ialah
sistem yang menggunakan sarana
teknis untuk mengirimkan informasi
ataupun data dari satu tempat menuju
ke tempat lain, atau dari satu orang ke
orang lain. Komunikasi digunakan
untuk beragam tujuan antara lain
digunakan untuk menyampaikan ide
dan pendapat, saling pertukaran
informasi, dan mengekspresikan emos
dan juga perasaan.

Manusia menggunakan alat

teknologi komunikasi misalnya



2)

30

telepon, komputer, email, fax, ataupun
alat pesan teks agar dapat tetap
berhubungan dengan teman dan
keluarga, lalu bisnis guna memfasilitasi
aliran informasi di tempat kerja, untuk
membantu dalam berbagai
pengambilan keputusan, untuk
melayani kebutuhan pelanggan dan
juga permintaan, untuk
mempromosikan produk ataupun jasa
terbaru kepada konsumen yang telah
ditargetkan, dan masih banyak lagi.
Teknologi konstruksi

Teknologi konstruksi ialah studi
mengenai metode canggih  serta
peralatan yang bisa digunakan untuk
membangun sebuah struktur.
Konstruksi dapat membangun dua jenis
struktur. Ini termasuk bangunan dan
juga struktur teknik berat. Konstruksi
menggunakan  berbagai  tindakan
teknologi agar dapat mendirikan
struktur di tempat manapun.

Penggunaan alat-alat teknologi

konstruksi seperti traktor berat dalam
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3)

mempersiapkan tanah, software desain
komputer untuk menciptakan desain
struktur pada komputer dalam format
3D, dengan menggunakan beragam
teknologi konstruksi untuk
melampirkan struktur serta menginstal
utilitas sudah membantu  dalam
memajukan kedua bangunan tempat
tinggal maupun bangunan komersial
masa Kini.
Teknologi Medis

Teknologi medis ialah jenis
teknologi yang digunakan untuk
memperluas  serta  meningkatkan
kehidupan manusia. Teknologi medis
dapat mengurangi rasa sakit dan cedera
pasien. Di negara-negara maju sudah
mendapatkan keuntungan dari
penggunaan berbagai teknologi medis
dalam sistem perawatan kesehatan
mereka dan juga ini menjelaskan alasan
mengapa orang di negara maju lebih
sehat dibandingkan orang-orang di

negara berkembang.
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Teknologi medis dapat
digunakan untuk mendiagnosa infeksi,
mengobati penyakit, dan juga untuk
membuat penelitian tentang penyakit
yang memengaruhi manusia.

Teknologi Informasi

Teknologi  informasi  ialah
seperangkat alat perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan untuk
menyimpan beragam informasi. Alat
teknologi informasi dapat membantu
dalam  memberikan  orang-orang
informasi yang tepat pada waktu yang
cepat. Pekerja dalam organisasi dapat
menggunakan  teknologi  informasi
untuk menyelesaikan beragam tugas
mulai dari mentransfer informasi yang
memfasilitasi pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi, meningkatkan
layanan pelanggan, dan masih banyak
lagi.

Dalam era informasi saat ini,
sangat penting untuk mengelola sistem
informasi guna memastikan akurasi dan

efisiensi informasi tersebut. Sistem
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informasi  manajemen  melibatkan
perencanaan, pengembangan,
manajemen, dan juga penggunaan alat-
alat  teknologi  informasi  guna
membantu pekerja dan orang-orang
dalam melakukan seluruh tugas yang
berhubungan  dengan  pengolahan
informasi  dan juga manajemen.
Lembaga keuangan besar misalnya
Bank menggunakan teknologi
informasi agar dapat mengoperasikan
seluruh usaha mereka dan juga
melayani pelanggan mereka.

Jika seseorang ditanya tentang
apa itu teknologi, maka persepsi
pikirannya pasti tertuju pada yang ia
lihat dalam bentuk kebendaan , alat,
dan kondisi fisik lainnya. Jarang sekali
seseorang itu melakukan persepsi
bahwa teknologi itu tak selamanya
berbentuk fisik tapi lebih dipimiliki
oleh nonfisik atau sofewere.

Dari sini kita dapat tarik
kesimpulan bahwa penggunaan Kkata

teknologi itu  dapat  diartikan
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banyakkata yang terlihat dari masing-
masing perspektif atau pemikiran
seseorang.

Secara sederhana, teknologi
informasi dapat dikatakan sebagai
disiplin  ilmu  yang diperlukan
mengelola informasi agar informasi
tersebut dapat dicari dengan mudah dan
akurat isi dari ilmu tersebut dapat
berupa teknik dan prosedur untuk
menyimpan informasi secara efisien
dan efektif.”

Teknologi informasi merupakan
bagian dari teknologi komunikasi.
Secara sederhana teknologi informasi
dapat dikatakan sebagai ilmu yang
diperlukan untuk mengola informasi
agar informasi tersebut dapat dicari
dengan mudah dan akurat.isi dari ilmu
tersebut dapat berupa teknik- teknik
dan  prosedur untuk menyimpan
informasi secara efesian dan efektif.
Informasi dapat dikatakan sebagai data

yang diolah. Informasi tersebut dapat

19 Deni Darmawan, Pendidikan teknologi informasi dan
komunikasi, ( bandung : PT REMAJA ROSDA ), 46
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€.

disimpan dengan bentuk gambar,
tulisan, suara, hinga informasi itu dapat

berupa informasi itu sendiri.

Pengelompokan Teknologi

Telah diketahui bahwa teknologi informasi

mencangkup teknologi komputer dan teknologi

komunikasi, lebih rinci teknologi informasi dapat

dikelompokan menjadi 6 teknologi. Yakni

teknologi
teknologi

teknologi

pemreses.?

komunikasi, teknologi  masukan,
keluaran, teknologi perangkat lunak,

penyimpanan,  teknologi  mesin

0

1) Teknologi masukan

Teknologi  masukan  (input
technology) adalah teknologi yang
berhubungan dengan alat peralatan
untuk memasukan data kedalam sistem
komputer. Peranti masukan lazim
dijumpai dalam sistem komputer

berupa keyboard dan mouse®

2) Mesin pemroses

% Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi Informasi, (
Yogyakarta : Penerbit Andi, 2012 ), 5
2! Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi Informasi, 6.
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Mesin pemroses lebih dikenal
dengan sebutan CPU, mikroproses,
atau prosesor, contoh prosesor yang
dikenal saat ini ialah Pentium dan
power pc. Sesuai dengan namanya,
CPU merupakan bagian dalam sistem
komputer ~yang menjadi  pusat
pengolaan data dengan cara
menjalankan program yang mengatur
pengolaan tersebut.?

3) Teknolgi penyimpanan

Teknologi penyimpanan dibagi
menjadi 2 kelompok, yaitu memori
interal dan memori eksternal.

Memori internal,  berfungsi
sebagai pengingat sementara baik bagi
data, program, maupun informasi
ketika proses pengolaannya
dilaksanakan olen CPU. Penyimpanan
eksternal, atau biasa disebut penyimpan
skunder. Penyimpanan eksternal adalah
segala peranti yang berfungsi untuk
menyimpan data secara permanen.

Pengertian permanen disini sendiri

> Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi Informasi,

(Yogyakarta : Penerbit Andi, 2012 ), 7.
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4)

5)

berarti bahwa data yang terdapat pada
penyimpanan akan tetap terpelihara
dengan baik sekalipun komputer sudah
dalam keadaan mati.
Teknologi keluaran

Teknologi  keluaran  adalah
teknologi yang berhubungan dengan
segala peranti yang berfungsi untuk
menyajikan informasi hasil pengolaan
sistem. Layar atau monitor dan printer
merupakan  peranti yang biasa
digunakan sebagai peranti keluaran %
Teknologi Perangkat lunak

Perangkat lunak adalah deretan
intruksi  yang  digunakan  untuk
mengendalikan  komputer  sehingga
komputer dapat melakukan tindakan
sesuai yang dikehendadi pembuatnya.
Sebagai contoh Microsoft word, adobe

photoshop.?*

> Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi

Informasi, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2012 ), 2.

Informasi, 8.

** Abdul Cahir, Pengenalan Teknologi
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f. Jenis TIK yang umum digunakan dalam
pendidikan
Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi
gelombang minat bagaimana komputer dan
internet yang terbaik dapat dimanfaatkan untul
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan
pada semua jenjang dan secara formal dan non
formal pengaturan. Tetapi TIK lebih dari sekedar
teknologi tua seperti telepon, radio, dan televisi,
meskipub sekarang kurang mendapat perhatian,
memiliki sejarah yang lebih panjang dan lebih
kaya sebagai pembelajaran tools. Misalnya radio
dan televisi sudah selama lebih dari empat puluh
tahun telah digunakan untuk pembelajaran terbuka
dan jarak jauh, meskipun masih mencetak
termurah, paling mudah diakses dan yang paling
dominan sehingga mekanisme pengiriman Negara
maju dan berkembang. Penggunaan komputer dan
internet masih belum matang di Negara — Negara
berkembang karena infrastruktur yang terbatas dan
tingginya biaya akses.
1) E- learning
Meskipun paling sering dikaitkan
dengan pendidikan tinggi dan pelatihan

perusahaan, e-lerning meliputi semua



39

2)

3)

pembelajaran tingkatan, baik formal
maupun non-formal, yang menggunkan
internet ( LAN ).
Blended Learning

Blended learning adalah suatu
model pembelajaran yang mencoba
menggabungkan beberapa macam model
pembelajaran yang telah ada. Seiring
dengan perkembangan dalam teknologi
informasi dan komunikasi, terutama
dalam teknologi jaringan berupa internet,
umunya model — model pembelajaran
yang digabungkan itu berupa model
pembelajaran face to face Offline,
Learning, dan Online Learning.?
Pembelajaran jarak jauh

Pembelajaran jarak jauh (distance
learnig) adalah pembelajaran dengan
menggunakan  suatu  media  yang
memungkinkan terjadi interaksi antara
guru dan siswa. Dalam pembelajaran

jarak jauh antara guru dan siswa tidak

24

Ariesto Hadi Sucipto, Teknologi Informasi dan

Komunikasi, Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha llmu, 2013 ), 3.

26

Ariesto Hadi Sucipto,Teknologi Informasi dan

Komunikasi, Dalam Pendidikan, 4.
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bertatap muka  secara  lagsung,
pembelajaran dimungkinkan anatara guru
dan siswa berbeda tempat bahkan bisa
dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh,
sehingga memudahkan proses
pembelajaran (rudestan dan schoenholts-
reed, 2010). *" untuk mengidentifikasi
suatu sistem pendidikan jarak jauh,
pendidikan  jarak  jauh  memiliki
karakteristik harus terpenuhi yaitu :

a) Pemisah fisik antara siswa dan

guru.
b) Memiliki program
pembelajaran yang dikelola
dengan baik.
c) Penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi.
d) Terdapat komunikasi dua arah?®
g. Fungsi, Tujuan, dan Peran Teknologi dalam
Pendidikan
Teknologi pendidikan dapat ditafsirkan

sebagai media yang lahir dari perkembangan alat

*7 Ariesto Hadi Sucipto, Teknologi Informasi
dan Komunikasi, Dalam Pendidikan, ( Jakarta : Graha lImu, 2013 ), 5.

*® Ariesto Hadi Sucipto, Teknologi Informasi
dan Komunikasi,Dalam Pendidikan, 6.
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komunikasi yang digunakan untuk tujuan
pendidikan. Dalam hal tersebut dapat dikatakan
bahwa perekembangan jaman lah yang membawa
dunia teknologi kedalam input pendidikan.

Dari sinilah kita mengetahui betapa
berperannya teknologi dalam pendidikan itu, dalm
hal contoh sebagai sarana dan prasarana bantu
guru dalam meningkatkan profesi guru, membantu
dalam alat media pembelajaran dengan siswa
dituntut aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
Nilai dan staraf sekolah pun akan lebih modern
dengan hadirnya teknologi dalam kependidikan.

Teknologi juga membantu peran staf dan
guru dalam menginoput semua keperluan yang ada
disekolah. Ini berarti semua tenaga kependidikan
membutukan prasarana teknologi pendidikan yang
dapat memajukan kesejahteraan pembelajaran.

Dalam melakukan penilaian teknologi pun
sanagt berperan bagi guru. Dengan memahami
kesulitan-kesulitan belajar siswa maa hadirnya
teknologi pendidikan ini berperan sangat bagi para
siswa/siswi yang mungkin jenuh dengan metode
pembelajaran yang ada pada saat ini. Harold D.
Laswell, salah satu peletak dasar ilmu komunikasi

melalui ilmu politik, menyebutkan tiga fungsi
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dasar yang menjadi pendorong manusia untuk
berkomunikasi®®

Lahirnya komunikasi dalam sosiologi
bermula dari akar tradisi pemikiran Karl Marx,
diaman masuk sebagai pendiri yang beraliran
jerman®

Istilah komunikasi kian hari kian popular.
Begitu populernya samapai muncul berbagai
macam istilah komunikasi. Ada komuikasi timbal
balik, komunikasi tatap muka, komunikasi
langsung, komunikasi tidak langsung, komunikasi
vertikal, komunikasi horizontal, komunikasi dua
arah, dan lain sebagainya.*

Semua komunikasi yang dilakukan oleh
siapapun pasti akan bertempat di posisinya
masing-masing. Dalam ruang lingkup komunikasi
yang lebih  terperinci, komunikasi  yang
menggambarkan bagaimana seseorang
menyampaikan sesuatu lewat bahasa atau symbol-

simbol tertentukepada orang lain.

? Hafied Cangra, llmu Pengantar Komunikasi,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada : 2003 ), 77.

% Burhan Bungin, Guru Besar Ilmu Komunikasi,
Sosiologi llmu Komunikasi, Teori Paradigm, Dan Diskorsus Teknologi
Komunikasi ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup : 2006 ), 17.

%! Hafied Cangra, Ilmu Pengantar Komunikasi, 15.
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Salah satu persoalan dalam member
pengertian atau definisi tetang komunikasi, yakni
banyaknya definisi yang telah dibuat oleh para
pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini
disebabkan berkembang pesat nya perkembangan
ilmu komunisasi.

Eveertt M. Rogers seorang pakar sosiologi
mengungkapkan, “Komunikasi adalah proses
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
suatu penerimaan atau lebih, dengan maksud
untuk mengubah tingkah laku mereka “.

Definisi ini lalu dikembangkan oleh D.
Lawrence Kincaid sehingga melahirkan suatu
definisi baru yang menyatakan bahwa:

Komunikasi adalah suatu proses dimana
dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya,
yang membentuk gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam.*

Pada saat kita berkomunikasi dengan
siswa/l terlihat komunikasi kita terjadi satu arah
atau komunikasi kita bersifat pasif, dalam artian

siswa tidak mengerti apa yang kita jelaskan karena

%2 Hafied Cangra, Ilmu Pengantar Komunikasi,

(Jakarta : Raja Grafindo Persada : 2003), 22.
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komunikasi kita yang memang kurang baik dan
kurang dimengerti oleh para siswa/l.

Menurut sarjana komunikasi amerika
menulis dalam bukunya, human communication
membagi  komunikasi  dalam  lima tipe.
Komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok
kecil, komunikasi organisasi, komunikasi masa,
komunikasi publik.

Memperhatikan pandangan para pakar, tipe
komunikasi yang diketahui ada empat tipe,
komunikasi dengan disi sendiri, komunikasi
antarpribadi, komunikasi publik, komunikasi
masa.>

Komunikasi  sendiri  adalah  proses
komunikasi yang terjadi dalam individu, atau
dalam kata lain berkomunikasi dengan diri sendiri.
Sepintas lalu memang agak lucu, terjadinya proses
komunikasi disini karena adanya seseorang yang
memberikan arti terhadap suatu objek yang
diamatinya.

Dalam komunikasi antarpribadi ini dibagi
kembali menurut sifatnya, yakni komunitas diadik,

komunitas kelompok kecil.

% Hafied Cangra, llmu Pengantar Komunikasi,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada : 2003 ), 34.
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Komunitas  diadik  adalah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang
dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik
menurut pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk,
percakapan dialog dan wawancara.

Komunikasi kelompok kecil ialah proses
komunikasi yang berlangsung antara tiga orang
atau lebi secara tatap muka, dimana anggota-
anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.

Komunikasi kelompok kecil oleh banyak
kalangan dinilai sebagai tipe komunikasi antar
pribadi karena: pertama, anggota-anggotanya
terlibat dalam suatu proses komunikasi yang
berlangsung secara tatap muka. Kedua,
pembicaraan berlangsung secara sepotong-potong
di mana semua peserta bisa berbicara dlaam
kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada
pembicara tunggal yang mendominasi situasi.
Ketiga, sumber dan penerimaan sulit untuk di
identifikasi. Dalam situasi ini semua anggota
berperan sebagai sumber dan juga sebagai
penerima. Oleh sebab itu pengaruhnya bisa
bermacam-macam.

Tidak ada batas yang menentukan secara

tegas berapa besar jumlah anggota suatu kelompok
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kecil. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan ada yang
mengembangkan sampai 20-30 orang tetapi tidak
lebih dari 50 orang.>*

Komunikasi  public, biasa  disebut
komunikasi  pidato, = komunikasi  kolektif,
komunikasi retorika, komunikasi khalayak. Dalam
komunikasi ini  menunjukan suatu  proses
komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan oleh
pembicara dalam situasi tatap muka di depan
khalayak yang lebih besar.®

Dari penjelasan diatas sudah jelas
bahwasanya setiap pengajar mempunyai model
dan cara komunikasi dengan baik kepada siswa/i.
dengan mengandalkan umpan balik yang
merupakan reaksi atau tanggapan dari komunikan
kepada komunikator. Selain itu umpan balik juga
dapat berupa reaksi yang timbul daripesankepada
komunikator. Komunikasi interpersonal
mempunyai volume yang tidak terbatas dan

melalui berbagai saluran.*

% Hafied Cangra, llmu Pengantar Komunikasi,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada : 2003 ), 37.

% Hafied Cangra, Ilmu Pengantar Komunikasi, 38.

% Endin  Nasrudin, Psikologi ~Komunikasi,
(Bandung : Pustaka Setia), 177.
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h. Teknologi dalam pendidikan

Pengetian teknologi pendidikan tidak
terlepas dari pengertian teknologi secara umum.
Banyak yang berfikir bahwa teknologi adalah
hanya mesin dan alat akan tetapi teknologi
memeliki  makna  sebagai  proses yang
meningkatkan nilai tambah. Pengertian teknologi
sendri sangat luat dan beragam. Menurut Salisbury
teknologi adalah aplikasi sistematik sains atau
pengetauan lain dalam tugas pradikal dalam kata
lain dapat dijelaskan bahwa bila kita
mengembangkan suatu produk, kedisiplinan
prosedur prosedur alat alat dan teknik teknik yang
definisi ini diterapkan dalam dunia pendidikan
maka teknologi pendidikan merupakan aplikasi
sistematik sains dan pengetahuan lain dalam tugas
kependidikan

Dalam artian teknologi sebagai proses,
maka pendidikan dapat dikatakan sebagai salah
satu teknologi, karena pendidikan itu merupakan
proses untuk menjadikan manusia terdidik, atau
proses untuk memperoleh nilai tambah sehingga
apat dikatakan education as technology.

Istilah teknologi sering kali rancu dengan

istilah sistem informasi itu sendiri dan kadang
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menjadi  bahan  perdebatan. Ada  yang
menggunakan istilah teknologi informasi untuk
menjabarkan  sekumpulan sistem informasi,
pemakai, dan manajeman. Pendapat ini
mengambarkan teknologi dalam perspektif yang
luas. Namun, kalau didasarkan pada definisi
sistem informasi menurut alter di depan, teknologi
informasi hanyalah bagian dari sistem informasi.*’

Menurut habibie, teknologi agar dapat
menghasilakn nilai tambah harus memenuhi tiga
kriteria, yaitu,

1) Mempunyai landasan teori

pengembangan.
2) Mengandung cara khusus.
3) Dapat digunakan mengatasi problem
konkret

Sedangkan rogres mempunyai pandangan
bahwa teknologi merupakan suatu rancangan
langkah instrumental untuk memperkecil keraguan
mengenai hubungan sebab akibat dalam mencapai
hasil yang dihadapkan, dan dikatakan juga bahwa

teknologi umumnya mempunyai dua komponen

%7 Burhan Bungin, Guru Besar llmu Komunikasi,
Sosiologi IImu Komunikasi, Teori Paradigm, Dan Diskorsus Teknologi
Komunikasi ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup : 2006 ), 30.
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yaitu aspek perangkat keras yang berupa peralatan
dan aspek perangkat lunak yang berupa informasi.

Hidup manusia sangat dipengaruhi oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Teknologi misalnya banyak menghasilkan mesin
dan alat-alat seperti jam, mesin jahit, mesin cetak,
mobil, mesin tenun, kapal terbang, tank, meriam,
dan sebagainya, agar manusia dapat hidup lebih
mudah, aman, dan senang dalam lingkungannya.
Disamping itu alat-alat itu juga menimbulkan
macam-macam bahaya yang dapat merusak dan
membahayakan hidup manusia. *®

Menurut Poerbahawadja Harahap,
menjelaskan bahwa penggunaan kata teknologi
pada dasarnya mengacu pada sebuah ilmu
pengetahuan yang menyelidiki tentang cara kerja
di dalam bidang teknik, serta mengacu pula pada
ilmu pengetahuan yang digunakan dalam pabrik
atau industry tertentu. Definisi ini tentu saja sangat
mengacu pada definisi praktis dari teknologi, yang
banyak ditemukan pada pabrik-pabrik dan juga
industry tertentu.

Djoyo hadikusumo mendefinisikan

mengenai pengertian teknologi sebagai suatu

2012 ), 99.

%8 Harun Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta
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bidang yang berkaitan erat dengan ilmu sains dan
ilmu kerekayasaan. Dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya teknologi bisa disebut memiliki dua
dimensi, yaitu dimensi engineering dan juga
dimensi science. Kedua dimensi itu akan saling
terkati selam perkembangan dan juga penciptaan

dari sebuah teknologi, dan tidak bisa terpisahkan.

Jadi dapat disimpulkan, Teknologi adalah
sebuah metode praktis yang digunakan untuk
menciptakan sesuatu yang berguna dan bisa
digunakan secara berulang Kali. Teknologi
diciptakan oleh manusia, banyak berhubungan
dengan kegiatan praktis yang dilakukan manusia
sehari hari. Penciptaan dan juga pengembangan
dari sebuah teknologi adalah untuk tujuan
pengembangan diri manusia, dimana teknologi
memang sengaja diciptakan untuk membantu

mempermudah pekerjaan dan aktivitas manusia.

Dasar keilmuan yang dimilki oleh
teknologi adalah keilmuan sain, yang merupakan
versi praktis atau praktikal dari sebuah sains.
Setiap teknologi bisa diciptakan dan juga
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan juga

kemampuan yang dimiliki manusia. Batasan dari
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sebuah teknologi hanyalah pikiran manusia.
Selama manusia bisa mencari ide-ide baru, maka
pengembangan teknologi tidak akan pernah

berhenti.

Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai
seperti tersebut diatas, acara pendidikan untuk
sekolah merupakan inti dari siaran pendidikan
pada umumnya. Karena itu, setiap usaha harus
diarahkan untuk mempersiapkan bahan bahan
pendidikan, agar acara itu dapat disajikan dengan
baik dan sejalan dengan landasan dan tujuan
pendidikan nasional, dengan prioritas utama
menyajikan bahan bahan yang mampu mendorong
kegiatan belajar dengan baik.*

Saat ini kita berada pada zaman dimana
kita harus bergerak secepat kilat jika kita ingin
terus berada pada arus zaman.Segala sesuatunya
berubah setiap kali matahari terbit dan tenggelam.
Hari esok datang dengan berjuta perkembangan
dan hal-hal baru.Begitu halnya teknologi.Kata
teknologi seringkali oleh masyarakat diartikan

sebagai alat elektronik. Teknologi diadaptasikan

% Darwanto, Televisi sebagai media pendidikan,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 2007 ), 131.
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pada segala aspek kehidupan, membuat hidup jadi
lebih  mudah dan menarik.Teknologi  pun
sedemikian rupa diaplikasikan untuk dunia
pendidikan. Dengan adanya teknologi pendidikan
mampu memecahkan masalah dalam dunia
pendidikan terutama dalam bidang informasi.
Mengingat begitu pentingnya peranan kurikulum
di dalam sistem pendidikan dan dalam
perkembangan proses kehidupan manusia, maka
pengembangan  kurikulum harus dikerjakan
dengan teliti. Dalam UU No.2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4
menegaskan paling tidak terdapat dua tujuan
Pendidikan Nasional, yaitu memiliki pengetahuan
dan keterampilan. Perbedaan individu
berhubungan dengan perkembangannya, latar
belakang sosial budaya, dan faktor-faktor yang
dibawa dari kelahirannya, merupakan hal-hal
yaang perlu diperhatikan dalam mengembangkan

kurikulum.

Menurut kamus Oxford (1995) teknologi
informasi adalah studi atau penggunaan peralatan
elektronika, terutama komputer, untuk
menyimpan, mneganalisis, dan mendristribusikan

informasi apa saja, termasuk kata — kata, bilangan,
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dan gambar. Menurut alter (1992), teknologi
informasi  mencangkup perangkat keras dan
peangkat lunak untuk melaksanakan satu atau
sejumlah tugas pemrosesan data seperti menagkap,
mentransmiskan, menyimpan, mengambil,
memanipulasi atau menampilkan data. Martin
(1999) mendefinisikan teknologi informasi tidak
hanya terbatas pada teknologi  komputer
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang
digunakan untuk memproses dan menyimpan
informasi, melainkan juga mencangkupkan
teknologi  komunikasi  untuk  mengirimkan
informasi. Secara lebih umum, lucas (2000)
menyatakan bahwa teknologi informasi adalah
segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk
memproses dan mengirimkan informasi dalam
bentuk elekronis, mikromputer, komputer main
frame, pembaca barcode, perangkat lunak
pemproses transaksi, perangkat Inak lembar kerja,
danperalatan komunikasi dan jaringan merupakan
teknologi informasi. Secara garis besar, teknologi
informasi dapat dikelompokan menjadi dua
bagian: perangkat lunak (sofwere) dan perangkat
keras (hardwere). Perangkat keras menyangkut

pada peralatan-peralatan yang bersifat fisk. Seperti
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memori, printer, dan keyboard. Adapun perangkat
lunak terkait dengan intruksi-intruksi untuk
Mengatur perangkat keras agar bekerja sesuai dengan

tujuan intruksi-intruksi tersebut.’

Dalam inovasi pendidikan tidak bisa lepas
dengan masalah revolusi metode, kurikulum yang
inovatif, teknologi serta SDM yang kritis untuk
bisa menghasilkan daya cipta dan hasil sekolah
sebagai bentuk perubahan pendidikan. Untuk itu
ada 5 (lima) teknologi yang dapat menciptakan
sistem pendidikan yang lebih baik yaitu : sistem
berpikir, desain sistem, Kkualitas pengetahuan,
manajemen perubahan dan teknologi

pembelajaran.

Teknologi pendidikan telah berkembang
sebagai suatu disiplin keilmuan yang berdiri
sendiri. Perkembangan tersebut didasari oleh
serangkain dalil atau dasar yang dijadikan patokan
pembenaran. Secara filosofi, dasar keilmuan itu

meliputi:

“® Burhan Bungin, Guru Besar llmu Komunikasi,
Sosiologi lImu Komunikasi, Teori Paradigm, Dan Diskorsus Teknologi
Komunikasi ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup : 2006 ), 30
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Ontologi yaitu rumusan tentanggejala
pengamatan yang dibatasi oleh suatu pokok telaah
khusus yang tidak tergarap oleh bidang telaah lain,

Epistemologi yaitu usaha atau prinsip
intelektual untuk memperoleh kebenaran dalam

pokok telaaah yang ditentukan.

Aksiologi yaitu nilai-nilai yang
menentukan kegunaan dari pokok telah yang
ditentukan, yang mempersoalkan nilai moral etika

dan seni serta keindahan/estetika**

Para ahli berpendapat bahawa teknologi
pendidikan adalah pemikiran yang sistematis
tentang pendidikan, penerapan metode problem
solving dalam pendidikan, yang dapat dilakukan
dengan alat-alat komunikasi modern, akan tetapi
juga tanpa alat-alat itu®. Pada hakikatnya
teknologi adalah suatu pendekatan yang sistematis
yang kritis tentang pendidikan. Teknologi

pendidikan memandang suatu soal mengajar dan

! Deni Darmawan dan Ishak Abdulhak, Teknologi

Pendidikan ( Bandung : Rosda, 2013 ), 108.

2012),1.

“2 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Rosda,
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belajar sebagai masalah atau problem yang harus

di hadapi secara rasional dan ilmiah. *®

Dalam dasar pikiran teknologi pendidikan
dengan tujuan mengubah anak, yaitu cara berfikir,
berbuat jadi mengubah kelakuan. Adanya tujuan
yang jelas sekaligus memberikan ukuran tentang

keberhasilan pelajaran.

Selanjutnya teknologi menuntut agar
diadakannya penilaian yang segera tentang apa
yang telah dipelajari, penilaian itu berfungsi

sebagai :

a) Alat pengukur hasil belajar murid.

b) Alat bagi guru untuk menilai
efektifitas mengajar.

c) Titik tolak untuk memperbaiki
prestasi anak dengan dengan
menganalisis  kesalahan-kesalahan
yang  mereka  perbuat  serta

memperbaiki metode pengajarannya.

Seseorang  menggunakan  teknologi
karena manusia berakal. Dengan akalnya ia

ingin keluar dari masalah, ingin hidup lebih

*3 Nasution, Teknologi Pendidikan, 2.
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baik, lebih mudah, lebih aman, dan lebih-lebih
yang pada umumnya dapat dikatakan bahwa
seseorang tak akan sampai kepada suatu tujuan
bila ia tak mengetahui dengan jelas apa tujuan
itu atau kemana iakan pergi membawa anak
didiknya mereka tidak berusaha mendapatkan
gambaran yang jelas tentang manusia yang

dicita-citakan mengenai anaknya.*

Menurut Galbraith, teknologi berarti
penerapan  sistematis dari  ilmu  atau
pengetahuan lain yang terorganisir ke tugas-
tugas praktis

Lumsdaine  dalam  romis  zoswki
menyebutkan  bahwa penggunaan istilah
teknologi pada pendidikan memiliki keterkaitan
dengan konsep produk dan proses. Konsep
produk, berkaitan dengan perangkat keras atau
hasil-hasil produksi. Yaitu dengan
digunakannya berbagai peralatan dalam proses
pengajaran. Pada tahapan teknologi menengah
digunakan OHP, slide film proyeksi, peralatan
elektronik yang sederhana untuk pengajaran,

dan peralatan dengan penggunaan paket-paket

* Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta:

Rosda, 2012), 15.



58

yang kompleks seperti belajar jarak jauh dengan
menggun akan radio, televisi, modul, computer
assisted instruction, serta pengajaran atau
stimulasi yang kompleks, dan system informasi
dial acces melalui telpon dan sebagainya.
Penggunaaan perangkat Kkeras ini sejalan
dengan perkembangan produk industri dan
perkembangan masyarakat, seperti e-lerning
yangmemanfaatkan jaringan internet untuk

kegiatan pembelajaran.*®

Usaha banyak yang telah dilakukan oleh
Negara kita ini untuk melatih guru-guru dalam
merumuskan tujuan yang spesifik yang dikenal
sebagai TIK. Dalam persiapannya menurut
PPSI setip guru diwajibkan merumuskan tujuan
pelajarannya dalam bentuk TIK. Dalam hal ini
guru itu dibantu dengan berbagai bentuk
pedoman. TIK memegang perannan yang
sangat penting dalam dunia pendidikan kita ini.
*® Dalam menentukan dan merumuskan tujuan,

banyak para pendidik menggunakan buku

* Deni Darmawan dan Ishak Abdulhak,
Teknologi Pendidikan ( Bandung : Rosda, 2013 ), 108.

*® Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta :
Rosda, 2012), 21.
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bloom dan krathwohl, taxonomy of educational
objectives cognitive domain (1956). Bloom cs
membedakan tiga golongan, kategori, atau
domain tujuan, yakni kategori kognitif, afektif,
psiko-motor. Tujuan kognitif berkenaan dengan
kemampuan individual mengenal dunia
sekitarnya yang meliputi  perkembangan
intelektual atau mental. Tujuan afektif
mengenai perekmbangan sikap, perasaan, nilai-
nilai yang dahulu sering disebut perkembangan
emosional dan moral sedangkan tujuan psiko
motor mengangkut perkembangan keterampilan
yang mengandung unsure motoris. Ketiga
macam tujuan itu secara sederhana dapat
dipandang sebagai tujuan yang bertalian dengan
head (yakni aspek kognitif), heart (afektif ) dan
hand (psikomotor).”” Teknologi pendidikan
melihat hubungan yangerat antara tujuan dan
penilaian. Tujuan tidak memenuhi syarat dank
arena itu tak ada maknanya bila tidak dapat
dinilai. Tuuan dan penilaian merupakan
kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Itu
sebabnya tiap tujuan, harus disertai dengan tes

penilaian. Teknologi pendidikan mensyaratkan

" Nasution, ,Teknologi Pendidikan, (Jakarta :

Rosda, 2012), 25.
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agar test segera disusun setelah tujuan
dirumuskan untuk mengeahui apakah tujuan itu
tercapai dalam proses mengajar belajar.
Kemungkinanm mentest  hasil belajar
merupakan petunjuk tentang baik tidaknya
perumusan tujuan khusus itu. Bila tujuan tidak
dapat ditest secara nyata, maka tujuan khusus
memerlukan perumusan masalah kembali.
Melaksanakan teknologi pendidikan dengan
baik memerlukan keahlian guru untuk menyusk
test berdasarkan tujuan khusus yang telah
dirumuskan. Test harus valid, yakni mengukur
apa yang harus diukur, seperti meter untuk
mengukur panjang, ketimbang untuk samaan
hasil walaupun dinilai oleh orang yang berbeda-
beda.  Untuk  melaksanakan  teknologi
pendidikan dengan baik, penilaian harus diberi
perhatian yang lebih banyak dan fungsi yang

lebih penting dan kedudukannya sekarang.

Alat-alat teknologi pendidikan dapat
mengubah peranan guru. Guru timbul sumber-
sumber yang pelajaran lainya. Namun peranan
guru tidak dapat ditiadakan dan akan selalu
diperlukan. Menselaraskan * teknologi “ dengan

“pendidikan” dapat mengejutkan profesi guru,
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sebab teknologi diasosiasikan dengan mesin
yang dapat menimbulka bahaya dehumanisasi
pendidikan, yaitu pendidikan yang mechanical,
yang serba mesin, yang menghilangakn unsur
manusiawi yang selalu terdapat informasi sosial
antara guru dan murid dan antara murid dengan
murid dalam pelajaran biasa. Pengalaman
dengan alat teknologi pendidikanmembuktikan
bahwa dalam proses mengajar belajar guru tetap
memengang peranan penting. Melihat itu semua
perkembangan konsep teknologi pembelajaran
akan dipengaruhi oleh perkembangan teori
belajar yang dapat diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.*®
2. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada hakikatnya ialah
perubahan tingkah laku. penilaian hasil belajar
ialah proses pemberian nilai terhadap hasil belajar
yang dicapai siswa dengan criteria tertentu. Hal ini

mengisyaratkan tingkah laku sebagai hasil belajar

* Deni Darmawan dan Ishak Abdulhak,
Teknologi Pendidikan ( Bandung : Rosda, 2013 ), 57.
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dalam penegrtian luas mencangkup dlaam bidang

kognitif, afektif, psikomotoris.

Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil
belajar peranan tujuan intruksional yang berisi
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang
diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting

sebagai dasar dan acuan penilaian.*

Seperti halnya variabel metode dan kondisi
pembelajaran, variabel hasil pembelajaran juga
dapat di klarifikasikan dengan cara yang sama.
Pada tingkat yangamat umum sekali, hasil belajar
dapat di klarifikasikan menjadi 3 yaitu :

1) Keefektifan

2) Efisiensi

3) Daya tarik™

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur
dengan tingkat pencapaian si belajar ada 4 aspek :
a) kecermatan penguasaan prilaku yang dipelajari
atau sering disebut dengan tingkat kesalahan, b)
kecepatan untuk kerja, ¢) tingkat alih belajar dan

d) tingkat retensi dari apa yang dipelajari.

9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 3.

% Hamzah B.Uno & Nina Lamantenggo, teknologi
komunikasi dan informasi pembelajaran,( Jakarta : Bumi Aksara, 2010 ),
80.
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Efesiensi pembelajaran biasanya diukur
dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu
yang dipakai si belajar dan/ jumlah biaya

pembelajaran yang digunakan.

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur
denganmengamati kecenderungan siswa untuk
tetap terus belajar. Daya tarik pembelajaran erat
sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi,
dimana kualitas belajar akan mempengaruhi
keduanya. Itulah sebab pengukuran
kecenderungan siswa untuk tetap belajar terus atau
tidak dapat dikaitkan dengan proses pembelajaran

itu sendiri atau dengan bidang studi.

Ada empat unsur utama dalam proses
belajar mengajar, yakni, tujuan, metode, bahan,

alat serta penilaian.

Proses adalah kegiatan yang dilakukan
oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sedangkan hasil belajar adalah kemampuan -
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.

Horward kingsley membagi tiga macam
hasil belajar,

(1) Keterampilan dan kebiasaan
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(2) Pengetahuan dan pengertian
(3) Sikap dan cita-cita

Masing-masing jenis pembelajaran diisi
dengan bahan vyang telah ditetapkan oleh

kurikulum.

Sedangkan gagne membagi lima kategori

hasil belajar, yakni :

(@) Invormasi verbal

(b) Keterampilan intelektual
(c) Strategi kognitif

(d) Sikap

(e) Motoris

Dalam system pendidikan  nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler
maupun tujuan intruksional. Menggunakan hasil
klasifikasi benyamin bloon yang secara garis besar
membaginya kepada tiga ranah yakni ranah

kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris.**

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek.

Yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

*! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya ), 22.
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sintesis, evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif rendah dan keempat aspek berikutnya

termasuk kognitif tingkatg tinggi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan,

jawaban, penilaian, organisasi,internalisasi.

Ranah psikomotoris, berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik
yakni gerakan reflex, keterampialn gerakan dasar
kemampuan persep tual, keharmonisasian, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresi dan

interpretatif.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses

Hasil Belajar

Telah dikatakan bahwa belajar adalah
suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku
dan kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu
dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik
atau tidaknya belajar itu tergantung kepada
bermacam-macam faktor.

Faktor-faktor yang mempengaruhi

keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi 2
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bagian besar yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.

1) Faktor internal

a) Keadaan biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu
diperhatikan, pertama kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki
cacat sejak dalam kandungan
sampai sesudah lahir. Kondisi fisik
normal ini terutama harus meliputi
keadaan otak, panca indera,
anggota tubuh. Dalam sistem
persekolahan dewasa ini diantara
pancaindera itu yang paling
memegang peranan dalam belajar
adalah mata dan telinga. Karena itu
menjadi  kewajiban bagi setiap
pendidik untuk menjaga, agar
pancaindera anak didiknya dapat
berfungsi  dengan baik, baik
penjagaan Yyang bersifat kuratif

maupun yang bersifat preventif.>

b) Keadaan Fisik

2 Sumardi Suryabata, Psikologi Pendidikan,
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), . 236.
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kondisi  kesehatan  fisik.
Kondisi fisik yang sehat dan segar
sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar. Di dalam menjaga kesehatan
fisik, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan antara lain makan dan
minum yang teratur, olahraga serta
cukup tidur.>

c) Faktor Psikologis

Faktor  psikologis  yang
mempengaruhi keberhasilan belajar
ini - meliputi segala hal yang
berkaitan dengan kondisi mental
seseorang. Kondisi mental yang
dapat menunjang  keberhasilan
belajar adalah kondisi mental yang
mantap dan stabil. Faktor psikologis
ini meliputi  hal-hal  berikut
: Pertama,intelegensi.  Intelegensi
atau tingkat kecerdasan dasar
seseorang memang berpengaruh
besar terhadap keberhasilan belajar
seseorang. Kedua, kemauan.

Kemauan dapat dikatakan faktor

% Hakim Thrusan, Belajar Secara Efektif,

(Jakarta: Puspa Swara,2005), 12.
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utama penentu keberhasilan belajar
seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini
bukan menentukan mampu atau
tidaknya seseorang dalam suatu
bidang, melainkan lebih banyak
menentukan  tinggi  rendahnya
kemampuan seseorang dalam suatu

bidang.
2) Faktor Eksternal

a) Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah
atau keluarga ini  merupakan
lingkungan pertama dan utama pula
dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang. Suasana
lingkungan rumah yang cukup
tenang, adanya perhatian orangtua
terhadap perkembangan proses
belajar dan pendidikan anak-
anaknya maka akan mempengaruhi
keberhasilan belajarnya.Sifat-sifat
orang tua, praktik pengelolaan
olahraga, ketegangan keluarga dan

demografi keluarga (letak rumah),
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semuanya dapat memberi dampak
baik ataupun buruk terhadap
kegiatan Dbelajar dan hasil yang
dicapai oleh siswa. Contoh:
kebiasaan yang diterapkan oleh
orang tua siswa dalam mengelola
keluarga yang keliru, seperti
kelalaian  orang tua  dalam
memonitori kegiatan anak, dapat
menimbulkan dampak lebih buruk
lagi dalam hal ini, bukan saja anak
tidak mau belajar melainkan juga ia

cenderung berperilaku menyimpang

b) Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat
diperlukan  untuk  menentukan
keberhasilan belajar siswa. Hal
yang paling mempengaruhi
keberhasilan belajar para siswa
disekolah mencakup ~ metode
mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, pelajaran, waktu sekolah,

tata tertib atau disiplin yang
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ditegakkan secara konsekuen dan
konsisten.>*
c) Faktor lingkungan masyarakat
Seorang siswa hendaknya
dapat memilih lingkungan
masyarakat yang dapat menunjang
keberhasilan belajar. Masyarakat
merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa
karena keberadannya dalam
masyarakat.  Lingkungan yang
dapat menunjang keberhasilan
belajar diantaranya adalah,
lembaga-lembaga pendidikan
nonformal, seperti kursus bahasa
asing, bimbingan tes, pengajian
remaja dan lain-lain. Dengan
meperhatikan faktor-faktor tersebut
diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar seseorang dan dapat
mencegah siswa dari penyebab-
penyebab terhambatnya

pembelajaran.

> Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 64.
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c. Tipe-tipe Hasil Belajar
1) Ranah Kognitif
a) Tipe hasil belajar kognitif

Ada beberapa cara untuk mengingat
dan menyimpan dalam ingatan seperti
teknik memo, mengurutkan kejadian. Tipe
hasil  belajar  pengetahuan termasuk
kognitif rendah namun, hasil tipe belajar
ini  menjadi prasarat bagi tipe hasil
berikutnya :

(1) Tipe hasil belajar : pemahaman

Pemahaman dapat

dibedakan menjadi tiga kategori:

(a) Tingkat rendah adalah
pemahaman
terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti
yang sebenarnya

(b) Tingkat kedua adalah
pemahaman penafsiran,
yakni menghubungkan
bagian-bagian
terdahulu dengan yang
diketahui berikutnya.
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(c) Pemahaman tingkat ke
tiga adalah pemahaman
ekstrapolasi,
diharapkan seseorang
mampu melihat dibalik
yang tertulis, dapat
membuat ramalan
tentang  konsekuensi
atau dapat memperluas
pesepsi  dalam  arti
waktu, dimensi, kasus,

ataupun masalahnya.
(2) Tipe hasil belajar : analisis

Usaha suatu integritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-
bagian sehingga jelas susunannya.
Analisis merupakan kecakapan
yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakaapan dari
yang ke tiga sebelumnya. Dengan

analisis  diharapakn  seseorang

> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses

Belajar Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 24.
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dapat mempunyai pemahaman

yang komprehensif.>®
(3) Tipe hasil belajar : Evaluasi

Evaluasi dapat memberikan
keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi
tujuan, gagasan, cara Kerja,
pemecahan, method, materil, dil.
Dilihatv dari segitersebut maka
maka evaluasi perlu adanya suatu

criteria atau standar tertentu.®’

b) Ranah afektif

Ranah afektif berkenaan dengan
sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya, bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi. Penilaian hasil belajar afektif
kurang mendapat perhatian dari guru. Para

guru lebih banyak menilai ranah kognitif

*® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses

Belajar Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 27.

>’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses

Belajar Mengajar , 28.
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semata-mata. Tipe hasil belajar afektif
tampak pada siswa dalam bertingkah laku
seperti  perhatian terhadap pelajaran,
disiplin motivasi belajar, menghargai guru,
dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan

hubungan sosial.*®

Ada beberapa jenis kategori ranah
afektif, sebagai hasil belajar. Kategorinya
dimulai dari tingkat yang dasar atau
sederhana sampai tingkat yang kompleks.

(1) Reciving/  attending,  yakni
semacam  kepekaan  dalam
menerima ragsangan (stimulus)
dari luar yang datang kepada
siswa dalam bentuk maslah,
situasi, gejala, dll. Dalam tipe
ini termasuk kesadaran,
keinginan, untuk menerima
stimulus, kontrol, dan seleksi
gejala atau rangsangan dari
luar.

(2) Responding atau  jawaban,

yakni reaksi yang diberikan

*® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses
Belajar Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 30.



oleh seseorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar.
Hal ini mencangkup ketepatan
reaksi, perasaan kepuasaan
dalam menjawab stimulus dari
luar yang datang kepada
dirinya.

(3) Vlue, berkenaan dengan nilai
dan  kepercayaan terhadap
gejala atau stimulasi tadi.
Dalam evaluasi ini termasuk
didalamnya kesediaan
menerima nilai, latar belakang
atau pengalaman untuk
menerima nilai dan kesepakatan
terhadap nilai tsb.

(4) Organisasi, yaitu perkembangan
dari nilai ke dalam suatu sistem
organiasi dan prioritas nilai
yang telah dimilikinya. Yang
termasuk kedalam organisasi
ialah konsep tentang nilai,
organisasi sistem nilai dll.

(5) Karakteristik nilai atau

internalisasi nilai, yakni
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keterpaduan semua sistem yang
telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya. Ke
dalamnya termasuk keseluruhan
nilai dan karakteristiknya.>®

c) Ranah Psikomotorik

Kemampuan psikomotorik
tampak dalam bentuk keterampilan (skill)
dan kemampuan bertindak individu. Ada

enam tingkat keterampilan, yakni :

(1) Gerakan refleks (keterampilan
pada gerakan yang tidak sadar).

(2) Keterampilan pada gerakan
gerakan dasar

(3) Kemampuan perceptual termasuk
didalamnya membedakan visual,
auditif, motoris, dan lain-lainya.

(4) Kemampuan dibidang fisik,
misalnya keharmonian,ketepat
dan kekuatan.

(5) Gerakan-gerakan skill, mulai

dari keterampilan sederahana

>° Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses
Belajar Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 30
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sampai pada keterampilan yang
kompleks.

(6) Kemampuan yang berkenaan
dengan komunikasi non
decursive  seperti  gerakan

ekspresif dan interpretative®

Hasil belajar yang dikemukakan di atas
sebenarnya tidak berdiri sendiri, tetapi selalu
berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam
kebersamaan.

Carl rogers, berpendapat bahwa seseorang
yang telah menguasai tingkat kognitif prilakunya
sudah bisa diramalkan .

Dalam proses belajar mengajar disekolah
saat ini, tipe hasil belajar kognitif lebih dominan
jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar
bidang afektif dan psikomotoris. Sekalipun
demikian tidak berarti bidang afektif dan
psikomotoris diabaikan sehingga tak perlu
dilakukan penilaian.®

Ada dua tes yang akan di bahas yakni, tes

uraian atau tes esai dan tes objektif. Tes uraian

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar (Bandung : PT Remaja Rosdakarya ), 31

®! Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar, 31.
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terdiri dari uraian bebas, uraian terbatas dan
uraian terstruktur. Sedangkan tes ibjektif terdiri
dari beberapa bentu, yakni bentuk pilihan benar
atau salah pilihan ganda dengan berbagai
variasinya, menjodohkan, dan isian pendek atau
melengkapi. Setiap jenis tes dijelaskan konsep-
konsepnya, jenis atau bentuk-bentuknya, cara
penyusunannya, kelebihan dan kekuranganya,
pemeriksaan dan cara skoringnya, termasuk
contohnya.®
B. Kerangka Berfikir
Uma sekarang dalam bukunya business research
(1992) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.®®
Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti.
Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen dan dependen.
Pengaruh dari teknologi informasi ini sebagali
sarana,model, metode pengajaran bagi dosen yang akan

mengajar. Jadi mahasiswa pun dapat memanfaatkan

> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar

Mengajar ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya ), 35
® Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif
dan R&D, ( Bandung : Alfabeta, 2011 ), 60.
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teknologi di zaman sekarang, untuk memperoleh
informasi yang memang bukan hanya di kampus saja akan
tetapi memperoleh informasi dari banyak pendapat
melalui via teknologi atau internet ini

Dalam hasil pembelajaran sebelum memakai
pengaruh TIK mungkin sudah baik akan tetapi dibuktikan
dengan sebuah proses pembaharuan dalam mengajar agar
cara pengajaran serta pembelajaran lebih up to date. Pada
saat ini perkembangan zaman kian maju bahkan modern
pengajar atau guru pun haru lebih bisa memanfaatkan
peluang ini.

Dengan pengaruh Teknologi Informasi juga bisa
menghasilkan pembelajaran dengan kualitas yang baik,
keterkaitan dengan hasil belajar ialah sejauh mana siswa
yang aktif dengan yang tidak aktif sebelum menggunakan
peran TIK ini. Hal yang menjadi utama diangkatkan judul
ini ialah akan membuktikan bahwasanya pengaruh
Teknologi Informasi ini mampu menghasilkan hasil
belajar yang lebih berkualitas.

TABEL 2.1 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap

Hasil Belajar
Teknologi Informasi Hasil Belajar
Handphone
Pengetahuan
Laptop
Sikap
Televisi
Internet Nilai
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C. Pengajuan Hipotesis

Dari pertanyaan yang terdapat pada rumusan

masalah dapat dihipotesisnkan bahwa :

1. Teknologi informasi ini pula sangat signifikan
dalam upaya mengikuti perkembangan zaman
yang kian canggih tak lepas dari peralatan
teknologi yang terkadang secara tidak
langsung kita dapat mengetahui seluruh
informasi dari alat-alat teknologi.

2. Terdapat pengaruh Teknologi Informasi ini
dengan hasil pembelajaran siswa-siswi, yaitu
cara pembelajaran yang lebih memanfaatkan
teknologi kedalam pembelajaran. Mengajak
siswa-siswi agar selalu aktif dalam
pembelajaran salah satunya memanfaatkan
Teknologi Informasi ini dalam penambahan
materi agar dapat membantu guru dalam

peningkatan hasil pembelajaran.



